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Abstrak

Pembelajaran yang monoton dan konvensional menggunakan metode
ceramah dapat menyebabkan siswa kurang berminat dalam
pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan konsep yang diberikan tidak
membekas tajam dalam ingatan siswa sehingga siswa mudah lupa dan
sering kebingungan dalam memecahkan suatu permasalahan yang
berbeda dari yang dicontohkan oleh guru. Tujuan penelitian ini untuk
menguji kelayakan, keefektifan dalam pengembangan media ular tangga
dengan model Realistic Mathematics Education pada pemahaman konsep
matematika. Penelitian ini menggunakan metode research and
development (R&D). Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Tambirejo
dengan subjek penelitian sebanyak 10 siswa dan 1 orang guru yang
dipilih berdasarkkan penilaian postest dan pretest. Pemilihan guru
diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan guru. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep, sedangkan
variabel bebasnya adalah model Realistic Mathematics Education
berbantuan media ular tangga. Teknik pengumpulan data meliputi teknik
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa media ular tangga sangat layak digunakan,
ditunjukan dengan presentase kelayakan media sebesar 77% dan
kelayakan materi sebesar 88%. Uji N-Gain menunjukan hasil sebesar
0,1785 dengan kategori “sedang”. Kesimpulan penelitian ini adalah
media ular tangga dinyatakan layak dan efektif digunakan pada
pembelajaran kelas IV pada pelajaran matematika dengan materi luas dan
keliling bangun datar.

Kata kunci: Media ular tangga, model Realistic Mathematics Education,
pemahaman konsep matematika

Abstract

Monotonous and conventional learning using the lecture method can
cause students to be less interested in learning. This causes the concept
given not to imprint sharply in the memory of students so that students
easily forget and often confused in solving a problem that is different
from what is exemplified by the teacher. The purpose of this study is for
the feasibility, effectiveness, and development of snakes and ladders
media with a Realistic Mathematics Education model on understanding
mathematical concepts. In this study, research and development (R&D)
research methods were used. This research will be carried out in grade IV
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SDN Tambirejo with research subjects of 10 students and teachers. The
subject selection of 10 students was obtained from the postest and
prettest assessments. For teachers, an assessment was obtained from the
results of interviews between researchers and teachers. The dependent
variable in this study is understanding the concept, while the
independent variable is a Realistic Mathematics Education model assisted
by two snakes and ladders. Data collection techniques include interviews,
observations, tests, and documentation. The data analysis used is
qualitative and quantitative data analysis. The results of this study show
that Snakes and Ladders media is very feasible to use, shown by the
percentage of media feasibility of 77% and material feasibility of 88%.
The N-Gain test showed a result of 0.1785 with the "medium" category.
The conclusion in this study is that the Snakes and Ladders media is
declared feasible and effective for use in grade IV learning of Wide
Material Maematics Lessons and flat build circumference.

Keywords: Snakes and ladders media, Realistic Mathematics Education
Model, understanding mathematical concepts

PENDAHULUAN

Kegagalan dalam mata pelajaran matematika dapat disebabkan siswa
tidak dapat memahami konsep matematika dengan baik. Kesalahpahaman
konsep di tingkat sekolah dasar dapat menyebabkan kesalahpahaman
lanjutan di tingkat sekolah yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena materi
dalam pelajaran matematika saling berkaitan. Kesalahan konsep dalam
pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh faktor guru dan siswa.
Faktor guru antara lain disebabkan oleh kegagalan guru dalam menguasai
metode atau menggunakan metode pembelajaran yang kurang tepat untuk
menyampaikan materi. Penyebab kesalahan konseptual dalam pembelajaran
matematika adalah guru yang kurang menguasai materi dasar. Guru sekolah
dasar sangat diwajibkan untuk memiliki kemampuan dalam
mengembangkan komunikasi matematika peserta didik dengan cara yang
dapat menjembatani antara ilmu matematika yang abstrak dengan
pemahaman siswa yang masih konkret (Kanastren, dkk, 2018). Sayangnya,
banyak guru tidak memanfaatkan media pembelajaran dalam pengajaran,
baik yang sudah ada di sekolah maupun yang dapat mereka buat sendiri
untuk mendukung pencapaian tujuan belajar.

Jika seorang guru tidak menguasai konsep maka kemungkinan besar
akan menyampaikan konsep yang salah. Hal tersebut juga dapat disebabkan
karena kurangnya keragaman dalam memiliki bahan ajar matematika. Guru
hendaknya menggunakan banyak media, model dan metode dalam mengajar
yang bervariasi. Faktor siswa yang menyebabkan tidak memperhatikan
materi dan akhirnya tidak memahami konsep diantaranya siswa kurang
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berminat dalam belajar matematika, siswa hanya menghafal rumus atau
konsep tanpa memahaminya. Oleh karena itu, siswa tidak dapat
menggunakan konsep dalam permasalahan yang berbeda, salah satunya
dalam materi bidang datar. Zuliana (2017) menyatakan bahwa: 1) terdapat
penghafalan yang kurang tepat mengenai persegi, kubus, dan balok, 2)
ditemukan penggunaan yang terbalik antara rumus luas dengan rumus
keliling, 3) sulitnya pemahaman terhadap konsep simetri, 4) kelirunya
konsep rumus volume dan luas permukaan. Oleh karena itu, siswa harus
mampu mengkonsepkan masalah matematika menjadi ide-ide yang tepat,
sehingga dapat memberikan jawaban yang benar. Kemampuan ini akan
tercapai jika siswa memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep
yang diajarkan di kelas.

Alternatif yang bisa digunakan oleh guru untuk membantu siswa
memahami materi bangun datar adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran seperti ular tangga. Ular tangga adalah permainan papan yang
dimainkan oleh 2 orang atau lebih. Papan permainan ini terdiri dari kotak-
kotak yang memiliki gambar, dan beberapa tangga dan ular yang
menghubungkan kotak-kotak tersebut. Media pembelajaran seperti ular
tangga dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengajar matematika
dan untuk  memberikan motivasi bagi siswa dalam proses pembelajaran
matematika. Selain itu, media ini juga mengajarkan siswa untuk bersaing
dalam permainan ular tangga. Bahan yang digunakan untuk membuat media
ini sederhana, mudah diakses, dan aman.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru dan beberapa siswa
dalam studi pendahuluan yang diadakan di SDN Tambirejo, terlihat bahwa
pembelajaran matematika selama ini belum menjangkau siswa melalui media
pembelajaran. Selain itu dalam pembelajaran matematika, selama ini siswa
hanya menerima informasi dari guru sehingga mempengaruhi minat siswa
dalam belajar. Hal ini menyebabkan konsep yang disajikan tidak
meninggalkan kesan yang tajam pada ingatan siswa, sehingga siswa mudah
lupa dan sering bingung ketika menyelesaikan soal yang berbeda dengan
contoh yang diberikan guru. Ketika belajar matematika, sangat penting bagi
siswa untuk memahami konsep matematika karena konsep matematika
saling berhubungan, sehingga pembelajaran harus konsisten dan
berkesinambungan. Jika siswa mudah dalam memahami konsep dasar
matematika, menjadi lebih mudah bagi mereka untuk mempelajari konsep
matematika berikutnya yang lebih kompleks. Pembelajaran berbantuan game
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edukasi yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika
pada materi volume kubus dan balok (Ermawati, Riswari, & Wijayanti, 2022).

Rabbani S. dkk. (2021) menyatakan bahwa dengan mengembangkan
pembelajaran tentang pemahaman konsep matematika siswa kelas 5 sekolah
dasar menggunakan media ular tangga berkartu di masa pandemi dapat
menarik perhatian siswa dan mempermudah siswa dalam menggunakan
media pembelajaran. Zaneta (2022) menyatakan bahwa dengan
pengembangan media game online ular tangga dapat meningkatakan
pemahaman konsep matematika dengan model Realistic Mathematics
Education pada siswa kelas III di salah satu SDN di daerah Tebet Timur
dengan materi luas dan keliling bangun datar. Penelitian lain yang serupa
juga dilakukan oleh (Fahrudin et al, 2018) yang telah melaksanakan
penelitian di kelas V SD Plus Latansa yang menjelaskan bahwa penggunaan
model Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan kemampuan pemahaman konsep matematika.
Penelitian lain yang sejalan (Ermawati & Riswari, 2020) menyatakan bahwa
penerapan model matematika realistik saat pembelajaran dapat membuat
siswa menemukan konsep matematika melalui pengalaman sehari- hari serta
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Konsep adalah suatu nilai yang melekat dan terkandung dalam suatu
benda. Selanjutnya, konsep juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang paling
dasar dalam sebuah pelajaran. Ratumanan (2015) menjelaskan bahwa
konsep adalah salah satu objek langsung pengetahuan bersama dengan fakta,
prinsip, prosedur atau keterampilan. Konsep adalah pandangan abstrak yang
mengelompokkan objek dan peristiwa bersama-sama dan menentukan
apakah suatu objek atau peristiwa adalah sebuah instance. Kemampuan
pemahaman konsep mempunyai hubungannya dengan pemecahan masalah.
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan yang sangat
penting dalam belajar matematika karena dalam kegiatan pembelajarannya
yang dipelajari oleh siswa adalah konsep matematika sambil menekankan
pengembangan cara siswa dalam berpikir (Ermawati & Zuliana, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep adalah
nilai yang ada dalam suatu objek yang digunakan untuk mengelompokkan
objek atau peristiwa agar lebih dipahami dan untuk memungkinkan
identifikasi jenis dompet, contoh dan tanpa contoh. Pemahaman terhadap
konsep yang diteliti sangatlah penting, karena konsep merupakan aspek yang
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tidak dapat dipisahkan. Hasil belajar yang lebih penting daripada
pengetahuan adalah pemahaman. Tetapi ini tidak berarti bahwa pengetahuan
tidak diperlukan karena untuk memahami, kita harus tahu terlebih dahulu.
Hal tersebut mendasari peneliti untuk mengembangkan media ular tangga
dengan model Realistic Mathematics Education pada pemahaman konsep
matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Tambirejo, Kecamatan
Gajah, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada produk.
Borg & Gall (dalam Sugiyono, 2016:9) menjelaskan penelitian R&D adalah
jenis penelitian yang digunakan mengembangkan produk kemudian
divalidasi agar produk bisa digunakan dalam pendidikan atau dalam
kegiatan pembelajaran.

Tujuan dari penelitian pengembangan produk ini adalah untuk
mengembangkan produk yang efektif untuk digunakan di sekolah dalam
proses pembelajaran bukan untuk merumuskan atau menguji teori.
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education) berbantuan media
ular tangga, sedangkan variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pemahaman konsep. Adapun untuk desain penelitian dalam
penelitian ini, peneliti mengadopsi langkah-langkah yang telah dilakukan
oleh para ahli sebelumnya. Berikut langkah-langkah model penelitian R&D
jenis ADDIE yang dilakukan (Sugiyono, 2016): Tahap Analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), dan implementasi
(implementation).

Teknik dalam proses pengumpulan data yang peneliti lakukan guna
memperoleh data yang akan diperlukan untuk menambah data pendukung
dalam proses penelitian ini adalah melalui wawancara, angket (angket
validasi, angket respon siswa, dan tes), serta teknik dokumentasi. Kemudian
untuk teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif diperoleh dari hasil
data observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa kelas
IV SDN Tambirejo, Gajah, Demak dengan variabel data yang dianalisis yaitu
pemahaman konsep matematika. Sementara analisis data Kkuantitatif
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melalaui serangkaian uji yang dilakukan peneliti dengan berbantuan
program komputer SPSS 25.

Uji normalits dilakukan untuk mengetahui kenormalan data tes awal
dan tes akhir pemahaman konsep matematika sebelum dilakukannya uji t. Uji
t dapat dilakukan jika data yang digunakan berdistribusi normal. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas kolmogorof-
smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal jika taraf signifikansinya >
0,05, sedangkan data dikatakan tidak berdistribusi normal jika taraf
signifikansinya < 0,05.

Uji T digunakan untuk mengetahui bagaimana perbedaan rata-rata
nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah menggunakan media ular
tangga. Uji T ini dilakukan menggunakan uji Paired Sampe T-test dengan
menggunakan SPSS IBM 25.

Uji N-Gain digunakan untuk memperoleh data dari peningkatan
rata-rata pemahaman konsep siswa sebelum dan sesudah diterapkannya
media pembelajaran ular tangga melaui hasil pretest dan posttest. Adapun
berikut adalah interpretasi dari nilai Ngain.

Tabel 1. Kriteria Nilai N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
>76 Efektif
56 -75 Cukup Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

Tabel 2. Kategori Tafsiran Keefektivitasan N-Gain

Nilai N - Gain Kategori Keefktifan Media
g=20,7 Tinggi
03<g=20,7 Sedang
g<0,3 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media pembelajaran ular tangga ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana keefektifan media terhadap pemahaman konsep
matematika siswa. Selama proses belajar mengajar, siswa diberikan soal pretest
dan posttest sebanyak 10 butir soal uraian. Berikut adalah rekapitulasi hasil

belajar pretest dan posttest yang diperoleholeh siswa.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Pretest & Posttest Siswa

Nilai Nilai Rata- Jumlah Ketuntasan
Kegiatan Terendah Tertinggi Rata Siswa Belajar
Tuntas (%)
Pretest 50 62,5 54,36 0 0%
Posttest 70,8 87,5 76 10 100%

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata pretest yang diperoleh sebesar 50,5
dengan jumlah ketuntasan belajar siswa sebanyak 0 dari 10 siswa, sedangkan nilai
rata-rata posttest yang diperoleh sebesar 76 dengan jumlah ketuntasan belajar
siswa sebanyak 8 dari 10 siswa. Dari data yang diperoleh, nilai ketuntasan belajar
siswa pretest yaitu 0 siswa (0%) dan ketuntasan belajar siswa posttest yaitu 8
siswa (73%). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV materi luas dan keliling bangun datar mengalami
peningkatan antara sebelum menggunakan media ular tangga dan sesudah
menggunakan media ular tangga.

Berikut disajikan hasil uji normalitas pada penelitian ini, baik untuk hasil
pretest maupun hasil posttest.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest & Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.
Pretest 230 10 143 933 10 479
Postest 164 10 .200* 958 10 767

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas diperoleh uji normalitas
pretest dengan hasil sig sebesar 0,143 sedangkan uji normalitas posttest dengan
hasil sig sebesar 0,200. Berdasarkan kriteria uji normalitas jika nilai signifikansi
(sig) > 0,05 maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal, tetapi jika nilai
signifikansi (sig) < 0,05 maka data dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Jika dilihat dari data uji normalitas diatas nilai pretest memiliki sig 0,143 > 0,05
dan nilai posttest memiliki sig 0,200 > 0,05.

Selain itu, uji T juga digunakan untuk data nilai pretest dan posttest siswa
yang telah diperoleh, kemudian dianalisis dengan uji t untuk menggetahui apakah
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perbedaan rata-rata nilai pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
sesudah penggunaan media ular tangga mengalami perbedaan. Adapun kriteria uji
Paired Sampe T-test berdasarkan nilai signifikasinya/Sig (2-tailed) menurut
Rosana (2016) adalah sebagai berikut: (1) jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, dan (2) jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan
Ho diterima. Berikut hasil Uji T ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji T
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean

Pair 1 Pretest 19.8000 10 1.13529 .35901
Postest 34.1000 10 2.13177 67412

Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.
Pair 1 Pretest & 10 .881 .001
Postest

Uji N-Gain pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifitasan
media pembelajaran antara sebelum penggunaan dan sesudah penggunaan media
pembelajaran Ular tangga. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics

Minimum Maximum  Mean Std.
N Deviation
NGAIN 10 .16 21 .1785 01726
Valid N 10
(listwise)

Hasil pengembangan media diperoleh dari angket validasi ahli dan angket
kepraktisan. Validasi ahli terdiri dari 2 validator ahli, yaitu ahli materi dan ahli
media. Ahli materi terdiri dari 2 Dosen PGSD Universitas Muria Kudus dan 1 Guru
kelas IV SDN Tambirejo. Ahli media terdiri dari 2 Dosen PGSD Universitas Muria
Kudus dan 1 Guru kelas IV SDN Tambirejo. Data kepraktisan diperoleh dari angket
yang telah diisi oleh 10 siswa kelas IV SDN Tambirejo. Berikut penyajian data yang
diperoleh.

Prismatika: Jurnal Pendidikan dan Riset Matematika Vol. 6 No. 1 (2023)
p-ISSN: 2654-6140, e-ISSN: 2656-4181
DOLI: https://doi.org/10.33503 /prismatika.v6i1.3526

251


https://doi.org/10.33503/prismatika.v6i1.3526

Dewanti Nur Akhidah, Eka Zuliana, Diana Ermawati
Pengembangan Media Ular Tangga dengan Model Realistic Mathematics Education pada Pemahaman
Konsep Matematika

Tabel 7. Data Uji Validasi

Validator Ahli Total Skor Presentase Kriteria
Validator 1 61 61% Layak
Validator 2 81 81% Sangat Layak
Validator 3 79 79% Layak
Validator 4 40 89% Sangat Layak
Validator 5 40 89% Sangat Layak
Validator 6 44 98% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 7 validasi materi dan desain mendapat presentase 89%
dengan kriteria “sangat layak” dengan revisi.

Setelah dilakukan revisi, media pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada materi luas dan keliling
bangun datar dapat diujicoba untuk menentukantingkat kepraktisannya. Beberapa
bagian dari media pembelajaran yang harus direvisi ditampilkan pada Tabel 8 dan
Tabel 9.

Tabel 8. Review Ahli Materi

Komentar dan saran Sesudah revisi

| Lampiran 14. Soal Evaluasi Pemahaman Konsep
@‘é{ SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
Materi
Hen

Nomor 5 Angka tidak realistic untuk B Prgean

e 2 Baca soal dengan teliti sebelum menjawab soal
ukuran segitiga R
Nomor 6,9,10 gambar tidak jelas  Betas vt pmgeen 120 ment
. i d. Cek Kembali jawaban sebelum dilumpulkan
Nomor 7 perbaiki salah perbaikan SoaL EvALTAST

1. Tuliskan_jenis bangun dater den rumus keliling bangun datar berikut!

a b.
2. b.

2. Tentukan jenis bangun dater dan rumus luzs bangun datar berikut!
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Komentar dan saran

Sesudah revisi

Dari gambar diatas, gambar manakah yang termasuk bangun persegi dam
bukan persegi?

[

Perhatikan gambar dibawah ini!

T A

O Fﬁ j—*

Pada nomor berapa yang termasuk bangun datar vang memilili tiga sisi?
Coba sebutkan dan tuliskan jenis banzun datarmya
Hitunglah keliling bangum persegi panjang berikut!
a b.
-

lem

b

Sem

Tem

w

Perhatilkan pemyataan berikut, Sebush segitiga silou-sikon memiliki sisi tegak
9 cm dan sisi depan 12 cm. Dari pemyataan tersebut gambarkan bangun datar
segitiga siku-siku dan berapa panjang sisi miring segitiga siku-silu?

m

Lapangan futsal dengan keliling sebesar 80 m, akan dilakukan penggantian

rumput sintesie. Jika panjang lapangan 35 m, berapa luas rumput sintesis

vang dibutubkan?

7. Perhatikan gamhar berikut ini!
12 12

12 12 12
12 12

Cimta memiliki kertas origami berbentuk: persegi panjans, vang dipotong dua

bagian sama besar membentul persegi dengan keliling 48 cm. Berapa luas

crigami sebehum dipotong?

8. Perhatikan gambar bangun datar gabungan berikout, yang terdiri dari persegi,

persegi panjng, dan segitiga. Hitunglah luas bangun datar gabumgan terssbut!

8 dm 20 dm

12 dm
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Komentar dan saran Sesudah revisi

9. Pak Bandi memlili taman berbentuk persegi panjang dengan luas 93cm’
Disekeliling taman dibuat jalan dengan lebar 4 m seperti pada gambar
dibawah. Berapa luas tanah yang dimiliki pak bandi?

T

14m
dn

10. Perhatikan gambar di bawah inif

® -

Siswa kelas IV saat olahraga mengelilingi lapangan bola sebanyak 3 kali.
Mereka berlari sejauh 180 m. Jika lebar lapangan 8 m. Berapa panjang
lapangan?

Soal pembelajaran sebelum revisi untuk angka kurang realistis untuk
ukuran segitiga, gambar tidak jelas, dan perbaikan soal. Setelah adanya perbaikan
angka, gambar, dan soal menjadi lebih baik.

Tabel 9. Review Ahli Media

A Sarun Sesudah Revisi

Eahan
(Benner)

Perbaikan pada bagian bahan dari kertas art carton menjadi menggunakan
bahan banner agar tampilan media pembelajaran lebih menarik dan lebih efisien.
Berdasarkan penjelasan dari tabel 8 dan 9 telah dilakukan perbaikan terhadap
bahan ajar sebelum dilakukan tahap uji coba sehingga bahan ajar siap untuk
dilakukan uji coba kepraktisan sebanyak 10 siswa dengan 10 pertanyaan di
setiap angket respoden.
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Uji kepraktisan dilakukan setelah dilakukan uji validasi dan dilakukan
perbaikan produk. Kemudian diujicobakan alat peraga matematika berbasis media
ular tangga dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada luas
dan keliling bangun datar. Eksperimen dengan kelompok kecil berjumlah 10 siswa
kelas IV SDN Tambirejo dengan menggunakan kuesioner umpan balik. Hasil ujian
praktik didasarkan pada lembar jawaban siswa.

Tabel 10. Data Hasil Respon Siswa

No Responden (R) Jumlah Skor Persentase (%)
1 R1 60 80%
2 R2 57 76%
3 R3 65 86,67%
4 R4 59 78,67%
5 R5 67 89,3%
6 R6 65 86,67%
7 R7 71 94,67%
8 R8 57 76%
9 R9 65 86,67%
10 R10 59 78,67%

Total Skor 650 86,66%

Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa dari 10 responden memberikan
jawaban sangat setuju dengan persentase sebesar 86,66%. Berdasarkan persentase
tersebut maka media dinilai sangat praktis. Sepuluh responden memberikan nilai
untuk media ular tangga diatas 80%. Berdasarkan respon siswa terhadap angket,
media ular tangga dengan model RME layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Media pembelajaran ular tangga dengam model RME pada pemahaman
konsep matematika memiliki kelebihan dan kekurangan yang timbul dari
penggunaan media pembelajaran tersebut, diantaranya sebagai berikut. Kelebihan
media ular tangga dengan model RME pada pemahaman konsep matematika: (1)
Media ular tangga dengan model RME pada pemahaman konsep matematika ini
dapat memudahkan pendidik dalam proses pembelajaran karena media ini dapat
berperan sebagai panduan belajar bagi siswa baik di sekolah maupun di luar
sekolah, (2) Dapat membimbing atau menuntun siswa dalam memahami materi
luas dan keliling bangun datar, dan (3) Adanya media ular tangga dengan model
RME pada pemahaman konsep matematika dapat dijadikan sebagai inovasi baru

Prismatika: Jurnal Pendidikan dan Riset Matematika Vol. 6 No. 1 (2023)
p-ISSN: 2654-6140, e-ISSN: 2656-4181
DOLI: https://doi.org/10.33503 /prismatika.v6i1.3526

255


https://doi.org/10.33503/prismatika.v6i1.3526

Dewanti Nur Akhidah, Eka Zuliana, Diana Ermawati
Pengembangan Media Ular Tangga dengan Model Realistic Mathematics Education pada Pemahaman
Konsep Matematika

yang dapat menumbuhkan motivasi dan semangat siswa dalam pembelajaran.
Kekurangan media ular tangga dengan model RME pada pemahaman konsep
matematika: (1) Penggunaan ular tangga membutuhkan waktu lebih lama untuk
menjelaskan kepada siswa, (2) Kebisingan berasal dari siswa yang tidak
mengindahkan aturan main, dan (3) Siswa tidak terbiasa dengan materi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri Tambirejo,
dapat diketahui bahwa media ular tangga dengan model RME pada pemahaman
konsep matematika pada materi luas dan keliling bangun datar ini layak digunakan
dalam proses pembelajaran karena siswa dapat belajar mandiri di dalam maupun
di luar kelas dan dapat membuat siswa semangat dalam belajar matematika. Hal ini
sejalan dengan penelitian relevan yang digunakan yaitu Indriyani, dkk (2021)
bahwa media pembelajaran matematika berbasis android valid dan praktis untuk
digunakan karena aspek materi 80,67%, dan aspek media 86%. Diperoleh rata-rata
presentase kevalidan media pembelajaran 83,33% sehingga media pembelajaran
masuk pada kategori sangat valid.

Hasil analisis dari tahap uji kepraktisan menghasilkan rata-rata presentase
86,66% dan masuk kriteria sangat praktis. Sedangkan penggunaan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dalam media ular tangga ini yaitu
menyajikan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari cenderung lebih
mudah dipahami dan diingat olehsiswa serta siswa lebih semangat untuk belajar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nur’aini, dkk (2016) menyatakan bahwa
pendekatan Realistic Mathematics Education dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis dan kepercayaan diri siswa.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diperoleh itu
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas apabila nilai probabilitas >
dari 0,05 maka data berdistribusi normal, akan tetapi apabila nilai probabilitas <
dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali:2017),. Pada uji
normalitas yang menggunakan uji Kolmogorov-Smrinov pada uji pretest & posttest
menunjukan sig > 0,05 dengan nilai pretest sig sebesar 0,143 dan pada nilai
posttest sig sebesar 0,200. Maka dari hasil yang didapat menunjukan bahwa baik
data pretest atau posttest berdistribusi normal dimana dengan hipotesis Ho
diterima apabila nilai sig > 0,05. Berdasarkan tinjauan hasil belajar siswa dari nilai
pretest & posttest yang diperoleh terdapat adanya perbedaan ketuntasan hasil
belajar siswa pada nilai pretest dan posttets dan ditelaah oleh peneliti yang dirujuk
dari jurnal penelitian terdahulu. Faradisa (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran interaktif Ular tangga dapat meningkatkan pemahaman
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konsep matematika siswa yang dibuktikan dengan peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa yang awalnya sebesar 55,85 menjadi 73,52.

Setelah melakukan uji T-test maka langkah selanjutnya dapat melakukan uji
N-Gain. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui bagaimana data dari peningkatan
rata-rata pemahaman konsep siswa sebelum dan sesuadah diterapkannya media
pembelajaran ular tangga melaui hasil pretest dan posttest. Uji N-Gain dilakukan
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil pretest dan
posttest siswa. Berdasarkan tinjauan hasil uji keefektifan media yang diperoleh dari
hasil uji N-Gain mendapatkan skor sebesar 0,1785 dengan kategori “sedang”.
Berdasarkan tinjaun hasil uji keefektifan media yang diperoleh dari uji N-Gain
mendapatkan skor sebesar 0,1785 dengan kategori “sedang”.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian dengan mengembangkan sebuah media pembelajaran ular
tangga yang didesain sesuai dengan kebutuhan siswa meliputi: 1) menampilkan
gambar yang berisi materi pelajaran yang dimuat, 2) terdapat gambar bangun
datar, tangga, dan ular, 3) terdapat game yang berisikan soal-soal latihan mengenai
materi yang dimuat. Media pembelajaran yang dikembangkan aplikasi Nearpod
telah divalidasi oleh para validator ahli. Hasil validasi yang didapatkan yaitu
validator 1 sebesar 71%, validator 2 sebesar 91%, validator 3 sebesar 82%, serta
validator 4 sebesar 100%. Media pembelajaran ular tangga efektif digunakan pada
pelajaran matematika kelas IV dengan materi luas dan keliling bangun datar. Hal
tersebut dapat dibuktikan pada uji N-Gain ada tidaknya peningkatan hasil belajar
siswa yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest siswa. Uji N-Gain mendapatkan
nilai sebesar 0,1785 dengan kategori “Sedang”.
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